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ABSTRAK

GITA SRI WAHYUNI, 84689/2007 Perbedaan Hasil Belajar Siswa
Menggunakan Metode Latihan Terbimbing dan LKS
dibandingkan dengan Metode Resitasi Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas X SMAN 1 2x11 Kayutanam

Pembimbing : 1. Drs. Auzar luky
2. Rino, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar
Ekonomi siswa yang belajar menggunakan Metode latihan Terbimbing dan
LKS dengan menggunakan Metode Resitasi dalam pokok bahasan
Memahami konsep ekonomi dalam kaitannya dengan permintaan,
penawaran dan harga keseimbangan pada siswa kelas X SMAN 1 2x11
Kayutanam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 2x11 Kayutanam yang
terdaftar pada tahun pelajaran 2011/2012, dan teknik dalam pengambilan
sampel adalah purposive sampling. Jenis data dari penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Teknis analisis data yaitu analisis deskriptif dan
analisis induktif yang dilakuakn dengan uji T dengan terlebih dahulu
melakukan uji normalitas dan homogenitas terhadap varians kedua kelas
sampel.

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata kelas Eksperimen |
dengan menggunakan Metode Latihan Terbimbing dan LKS 82,88 lebih
tinggi dari rata-rata kelas Eksperimen Il dengan menggunakan Metode
Resitasi 73,12. Sedangkan dari perhitungan t-tes menunjukkan bahwa thiwung
4,2251 dan tipe 2,011 pada o 0,05. Jadi t hitung > t tab sehingga hipotesis
yang digunakan dalam penelitian ini diterima. Terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan metode Latihan
Terbimbing dan LKS dengan siswa yang menggunakan Metode Resitasi.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan jalan
keluar bagi suatu permasalahan rendahnya hasil belajar siswa khususnya
dalam mata pelajaran ekonomi untuk standar kompetensi memahami konsep
ekonomi dalam kaitannya dengan permintaan dan penawaran dan harga
keseimbangan, disarankan kepada guru untuk dapat mempertimbangkan
Metode Latihan Terbimbing dan LKS sebagai alternatif dalam proses
pembelajaran dan diharapkan siswa memilki buku-buku sumber agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam dunia
kehidupan manusia, karena pendidikan merupakan proses dalam
pembangunan manusia untuk mengembangkan dirinya agar dapat
menghadapi segala permasalahan yang timbul pada diri manusia itu sendiri.
Menurut Undang-Undang tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. (UU No. 20 Tahun
2003).

Pengembangan dimensi manusia yang dilandasi kemampuan
intelektual, kecerdasan emosional dan kreativitas yang tinggi hanya dapat
dilakukan melalui pendidikan. Pendidikan pada hakekatnya merupakan
suatu usaha untuk mengerahkan anak didik agar mengalami perubahan ke
arah yang lebih baik. Perubahan itu meliputi perubahan sikap, tingkah laku,
kemampuan dan pengetahuan tentang satu hal yang ia pelajari. Pendidikan

juga menghantarkan manusia sebagai subjek didik untuk dapat mempelajari

1



berbagai disiplin ilmu pengetahuan, mulai dari ilmu-ilmu Eksakta sampai
dengan Ilmu Pengetahuan Sosial. Ekonomi merupakan salah satu bagian
dari ilmu-ilmu sosial.

Melihat begitu pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia,
berbagai usaha sudah dilakukan pemerintah dalam rangka memperbaiki
mutu pendidikan mulai dari perubahan kurikulum, peningkatan kemampuan
guru, serta pemenuhan sarana dan prasarana sekolah yang memadai.
Walaupun pemerintah telah melakukan usaha untuk meningkatkan mutu
pendidikan namun apa yang diharapkan dari pendidikan belum sesuai
dengan kenyataan karena masih banyak masalah pendidikan yang belum
teratasi, salah satu Masalah pendidikan yang belum teratasi yaitu rendahnya
hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran ekonomi.

Metode pembelajaran yang digunakan sebagian besar masih
berpusat pada guru (teacher centered). Guru memberikan informasi
sebanyak — banyaknya sedanagkan siswa hanya menerima, mencatat,
mengahafal tanpa berusaha memikirkan. Situasi seperti ini akan
menimbulkan proses pembelajaran tidak efisien cenderung menjadikan
target pembelajaran tidak tercapai, waktu dan tenaga lebih banyak terbuang.
Disisi lain hasil belajar siswa dalam pembelajaran masih tergolong rendah.

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis di sekolah,

penggunaan metode ceramah tersebut tidak mampu membantu siswa secara



optimal dalam memahami dan menyerap materi yang dipelajari. Hal
tersebut mendukung pendapat Wina (2008:146-147) yang menyatakan
bahwa “beberapa kelemahan dari metode ceramah adalah materi yang
dikuasai siswa hanya terbatas pada materi yang dikuasai guru, terjadinya
verbalisme, sulit mngetahui siswa yang sudah mengerti atau belum dan
membosankan jika guru tidak mempunyai tutur kata yang baik”.

Kenyataan yang penulis temukan berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang penulis lakuakan memperlihatkan bahwa di SMAN 1 2x11
Kayutanam khususnya kelas X masih banyak hasil belajar siswa yang
masih rendah terutama pada mata pelajaran ekonomi. Siswa sulit untuk
memahami pelajaran yang diberikan guru dan merasa jenuh dengan metode
pembelajaran selama ini. Akibatnya kegiatan pembelajaran menjadi
monoton serta aktivitas belajar siswa sangat rendah. Dalam proses belajar
mengajar hanya sebagian kecil siswa yang memperhatikan penjelasan guru,
begitu juga dalam mengerjakan latihan tidak semua siswa yang
mengerjakannya karena hanya menyalin pekerjaan temannya. Banyak dari
siswa yang tidak mau bertanya jika mengalami kesulitan dalam
mengerjakan latihan dan tugas yang diberikan. Permasalahan ini berujung
pada rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.

Hasil belajar adalah tolak ukur untuk menentukan tingkat

keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai materi pelajaran



setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar siswa disesuaikan dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal menurut Pendidikan Nasional (2005/2006):
“Hasil belajar dinyatakan lulus berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi
disesuaikan dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) di atas nilai tujuh.
Bagi siswa yang memperoleh hasil belajar dibawah nilai tujuh berarti belum
mencapai taraf ketuntasan belajar”. Berikut data mengenai hasil belajar
siswa:

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian MID Semester 1 Ekonomi Kelas X SMA 1
2x11 Tahun 2011/2012

No Kelas | Jumlah | Rata- Tuntas Tidak Tuntas
Siswa rata | Jumlah % Jumlah %

1 X1 25 63 9 36 16 64
2 X2 27 75 16 59 11 41
3 X3 28 72 22 79 6 21
4 X4 25 62 8 32 17 68
5 X5 29 68 22 76 7 24

Sumber : Guru Ekonomi Kelas X SMA N 1 2x11 Kayutanam

Tabel di atas memperlihatkan persentase ketuntasan klasikal dari
lima kelas di SMA Negeri 1 Kayu Tanam. Berdasarkan Standar Kriteria
Ketuntasan Minimal di SMA Negeri 1 2x11 kayutanam untuk mata
pelajaran ekonomi adalah 70. Data di atas memperlihatkan dari lima kelas
hanya dua kelas yang dapat mencapai kriiteria ketuntasan minimum
(KKM). Nilai rata- rata tertinggi yaitu kelas X.3 dengan persentase
ketuntasan Klasikal 79% dan kelas X5 dengan persentase ketuntasan

klasikal 76% . Sedangkan kelas lain belum dapat dikatakan tuntas.



Rendahnya hasil belajar siswa tidak hanya disebabkan oleh guru
saja tetapi juga dari siswa itu sendiri, diantaranya adalah rendahnya
motivasi dan aktivitas siswa dalam belajar ekonomi. Hal ini dapat dilihat
dari kebiasaan siswa dalam proses pembelajaran mereka kurang
bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Siswa suka berbicara dengan
teman yang lain, dalam mengerjakan latihan dan tugas banyak siswa yang
malas karena guru tidak mengarahkan sehingga siswa mngerjakan tugas
dan latihan asal- asalan saja. Sebagian siswa mengerjakan latihan dengan
mencontek pada yang lebih aktif dan faktor lain penyebab rendahnya
aktivitas dan hasil belajar ini adalah metode pembelajaran yang digunakan

guru.

Penggunaan metode mengajar yang tepat, merupakan suatu
alternatif mengatasi masalah rendahnya daya serap siswa terhadap mata
pelajaran ekonomi, guna meningkatkan mutu pengajaran. Untuk mengatasi
masalah tersebut, maka dalam proses pembelajaran dituntut kemampuan
seorang guru dalam memilih dan mengkombinasikan model dan pendekatan
dalam pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan sehingga

siswa lebih aktif dan termotivasi dalam belajar.

Salah satu metode yang diterapkan guna menunjang kelancaran
proses pembelajaran adalah dengan menggunakan model pengajaran

langsung. Pengajaran langsung menurut Kardi (1997:3), dapat berbentuk



demonstrasi, latihan terbimbing, kerja kelompok dan resitasi (pemberian
tugas). Salah satu tipe yang dapat digunakan untuk menghindari proses
pembelajaran yang terpusat pada guru adalah Latihan Terbimbing dan LKS

dengan metode Resitai.

Metode Latihan Terbimbing merupakan salah satu kiat untuk
meningkatkan pemahaman dan kemahiran siswa terhadap suatu materi
pelajaran, sekaligus meningkatkan aktivitas dalam mengikuti mata
pelajaran. Metode latihan digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan/
keterampilan dari apa yang telah dipelajarinya. Latihan dan pengalaman
merupakan unsur pokok dalam proses belajar mengajar, latihan yang terus
menrus akan memberikan pengaruh pada aktivitas siswa, hal ini sesuai
dengan pendapat Pasaribu dan Simanjuntak (1986:12) yang menyatakan
“Tujuan pemberian latihan adalah untuk member suatu ketangkasan yang
dipelajari dengan melakukan secara praktik pengetahuan yang dipelajari,

sehingga siap digunakan’”’.

Tanpa latihan apa yang telah diterima oleh guru akan mudah
hilang dari ingatan dan guru juga akan sulit untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan. menurut Lufri, dkk
(2006:40-42) * Metode latihan vyaitu suatu metode atau cara
mengembangkan kompetensi atau skill anak didik dalam aspek kognitif,

afektif maupun psikomotor sehingga anak didik menjadi terampil dalam



bidang yang dilatihkan”. Latihan perlu diberikan kepada siswa untuk
mengembangkan kecakapan berfikir siswa dan untuk mengaktifkan siswa

selama proses pembelajaran.

Dari penjelasan tersebut jelaslah bahwa peran guru sebagai
pembimbing sangat berfungsi dalam keberhasilan siswanya. Dengan
mewujudkan tugas guru sebagai pengarah yang memberikan bimbingan
kepada siswa akan menciptakan siswa yang penuh percyaca diri dan
terampil. Dengan cara ini diharapkan siswa sudah dapat mengerjakan
latihan dengan benar, tidak lagi mencontoh pekerjaan teman dan yang
paling utama siswa sudah mulai aktif bertanya kepada guru tentang

kesulitan yang dihadapi dalam menyelesaikan soal latihan.

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu dari banyak
media yang digunakan dalam proses belajar mengajae di sekolah. Dalam
pengajaran ekonomi media LKS banyak digunakan untuk memancing
aktivitas belajar siswa. menurut Majid (2006:176) Lembar Kerja Siswa
(Student Work Sheet) adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembaran kegiatan biasanya berupa

petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.

Menurut Kardi dan Nur (2000:38-42) Metode resitasi yang

dimaksud adalah pemberian tugas dalam bentuk membaca dan mengerjakan



soal-soal yang dapat dilakukan siswa secara pribadi maupun kelompok dan
berfokus pada aktivitas belajar siswa. Dengan adanya tugas membuat siswa
bekerja lebih terarah dan teratur, hal ini sesuai dengan pendapat handoyo
(1983:130) yaitu “tugas terstruktur membuat siswa bekerja secara terarah
dan teratur, sehingga materi pelajaran akan lebih lama terkuasai dan akan
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa’’. Pemberian tugas
dapat membeiasakan siswa mengulang pelajaran dan berusaha mempelajari
materi yang belum diberikan guru agar dapat mengerjakan tugas sebaik-
baiknya. Guru juga dapat memberikan umpan balik pada siswa misal

umpan balik secara lisan, tes dan komentar tertulis.

Pada setiap metode pembelajaran mempunyai kelebihan dan
kekurangan masing- masing, dari kedua metode tersebut terdapat metode
yang lebih baik yang mampu meningkatkan hasil belajar . berdasarkan
fenomena tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“ Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode Latihan
Terbimbing dan (LKS) dengan Metode Resitasi Pada Mata Pelajaran

Ekonomi Kelas X di SMA Negeri 1 2x11 Kayutanam”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran di sekolah SMA N 1 2x11 Kayutanam masih
terpusat
pada guru
2. Motivasi belajar siswa di sekolah SMA 1 2x11 Kayutanam masih rendah
3. Hasil belajar siswa di SMA N 1 2x11 Kayutanam belum mencapai
Kriteria
Ketuntasan Minimum
4. Metode yang digunakan oleh guru masih kurang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar dan kurangnya perhatian siswa selama proses
belajar berlangsung

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan peranan guru dalam
menentukan keberhasilan pembelajaran sangat besar, namun masih banyak
guru yang belum bisa menggali pengetahuan yang dimiliki oleh siswa.
Padahal ada alternatif pembelajaran yang bisa digunakan guru untuk
meningkatkan hasil belajar serta memperkaya pengetahuan siswa, salah
satunya metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode Latihan

Terbimbing dan LKS dengan Metode Resitasi. Dari kedua metode teersebut



terdapat metode yang lebih baik yang mampu menigkatkan hasil belajar
siswa. Oleh karena itu penulis membatasi masalah yang akan diteliti, hanya
mengenai perbedaan hasil belajar ekonomi menggunakan metode latihan
terbimbing dan LKS dengan metode resitasi pada kelas X SMA N 1 2x11

Kayutanam.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dalam
penelitian dapat dirumuskan: Apakah terdapat perbedaan hasil belajar
siswa antara metode latihan terbimbing dan LKS dengan metode resitasi
pada kelas X SMA N 1 2x11 Kayutanam?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar ekonomi menggunakan metode latihan terbimbing
dan LKS dengan metode resitasi pada siswa kelas X SMA N 1 2x11

Kayutanam.

. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Program Studi

Pendidikan, Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

10



2. Masukan bagi peneliti sebagai calon seorang guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran nantinya.

3. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru ekonomi dalam memilih metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar.

4. Sebagai pertimbangan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah

Menegah Pertama pada masa yang akan datang.

11



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar ekonomi siswa
yang menggunakan Metode Latihan Terbimbing dan LKS dengan
Metode Resitasi.

2. Metode Latihan Terbimbing dan LKS dengan Metode Resitasi sama-
sama dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada Kompetensi Dasar
“konsep ekonomi dalam kaitannya dengan permintaan, penawaran dan
harga keseimbangan”.

3. Hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan Metode Latihan
Terbimbing dan LKS lebih tinggi dari hasil belajar ekonomi siswa
yang menggunakan Metode Resitasi. Jadi metode Latihan
Terbimbing dan LKS lebih efektif dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada Kompetensi Dasar “konsep ekonomi dalam kaitannya
dengan permintaan, penawaran dan harga keseimbangan”.

B. Saran
Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan penelitian
dan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan beberapa

saran yang bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa:
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1. Bagi guru SMAN 1 2x11 Kayutanam, khususnya guru ekonomi
untuk standar kompetensi memahami konsep ekonomi dalam
kaitannya dengan permintaan dan penawaran dalam proses
pembelajaran menggunakan Metode Latihan Terbimbing dan LKS
dengan Metode Resitasi sama-sama dapat meningkatkan hasil
belajar siswa namun, Metode yang lebih efektif digunakan adalah
Metode Latihan Terbimbing dan LKS karena hasil belajar siswa
lebih tinggi dibandingkan dengan Metode Resitasi.

2. Dalam mencapai peningkatan hasil belajar siswa hendaknya perlu
adanya partisipasi dari berbagai pihak yang berkaitan terutama

kepala sekolah, guru, teman sejawat lebih ditingkatkan.
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